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UPAYA UNTUK MENGOPTIMALKAN PAJAK PENGHASILAN PADA
PT PERKEBUNAN NUSANTARA X PABRIK GULA PESANTREN
BARU KEDIRI
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14.1.02.01.0127
Ekonomi — Akuntansi
Vnilasari96@gmail.com
Badrus Zaman , S.E., M.Ak dan Andy Kurniawan, M.ak..
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah karena belum optimal dan efisien perencanaan pajak pada
PT Perkebunan Nusantara X PG Pesantren Baru Kediri. Hal tersebut terlihat dari tingginya PPh pasal
21 yang terutang.

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut : (1) Untuk Menganalisis penerapan metode Gross Up
dalam penghitungan PPH Pasal 21 pada karyawan PT Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Pesantren
Baru Kediri (2) Untuk Menganalisis perencanaan metode Gross dalam penghitungan PPH Pasal 21 pada
karyawan PT Perkebunan Nusantara X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri (3) Untuk Menganalisis
perencanaan metode Net dalam penghitungan PPH Pasal 21 pada karyawan PT Perkebunan Nusantara
X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri4. Untuk Menganalisis perbandingan jumlah pajak yang harus
dibayar perusahaan antara metode Gross Up, metode Gross dan metode Net.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan membandingkan metode
Gross, metode Gross Up dan metode Net sehingga nanti didapatkan Take Home Pay yang sesuai untuk
karyawan dan beban pajak yang efisien. Subjek pada penelitian ini adalah data rekap gaji karyawan
tahun 2017. Objek penelitan ini adalah daftar gaji karyawan yang penghasilannya lebih dari PTKP tahun
2017. Teknik pengumpulan data yang dilakukan ada 3 yaitu dengan wawancara untuk mendapatkan
jenis metode yang diterapkan oleh perusahaan, dokumentasi untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan PPh pasal 21 seperti rekap gaji dan dokumen pendukungnya, dan studi literature yang dilakukan
di perpustakaan FE Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Hasil dari penelitian ini adalah perhitungan PPh 21 menggunakan metode Net menghasilkan
jumlah pajak terutang yang lebih sedikit dan Take Home Pay yang didapatkan karyawan besar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode Net membantu perusahaan untuk menekan
nilai penyetoran PPh 21 karyawan, dan juga metode yang paling adil karena karyawan tidak harus
terbebani akan pemotongan pajak dari gajinya.

KATA KUNCI : PPh Pasal 21, Perencanaan pajak, Metode Gross Up, Metode Net, Metode
Gross.
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LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara
berkembang yang masih berada dalam
masa pembangunan yang membutuhkan
dana tidak sedikit untuk
menyelenggarakan pemerintahan dan
membiayai pembagunan guna
menciptakan masyarakat yang lebih
baik. Salah sumber dana yang
diperlukan untuk menyelenggarakan
pemerintahan dan membiayai
pembagunan tersebut berasal dari sektor

pajak.

Bagi negara, pajak adalah salah
satu sumber penerimaan penting yang
akan digunakan untuk membiayai
pengeluaran negara baik pengeluaran
rutin maupun pengeluaran
pembagunan. Tetapi pada kenyataannya
banyak masyarakat berusaha
menghindari pajak walaupun terkadang
dengan cara melanggar hukum maka
dari  itu  diperlukan  kesadaran
masyarakat untuk membayar pajak
dilihat peran pajak yang semakin besar
dalam  menyumbang  penerimaan

negara.

Sebaliknya bagi perusahaan,
pajak adalah salah satu beban yang
dapat mengurangi laba. Bertentangan
dengan tujuan perusahaan yaitu

memperoleh laba maksimum demi
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kesejahteraan perusahaan, maka salah
upaya yang dapat dilakukan pengusaha
adalah meminimalkan beban pajak
dengan caran melakukan penghematan
atau pengurangan pajak sesuai Undang-
undang perpajakan. Besar Kkecilnya
pajak yang dibayarkan tergantung pada
besarnya penghasilan yang didapatkan
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan
membutuhkan perencanaan pajak (tax
planning) yang sesuai agar perusahaan
dapat membayarkan pajak dengan

efisien.

Perencanaan pajak merupakan
langkah awal dari manajemen pajak,
Pada umumnya, perencanaaan pajak
(tax planning) mengacu kepada proses
merekayasa usaha dan transaksi Wajib
Pajak agar utang pajak berada dalam
jumlah minimal, tetapi masih dalam
peraturan perpajakan. Ada beberapa
cara atau metode yang dilakukan
manajemen pajak dalam perencanaan
pajak atas Pajak Penghasilan Pasal 21
karyawan untuk melakukan
penghematan pajak secara legal yaitu :
Net Method, Gross Method dan Gross
Up Method. Namun seringkali dijumpai
pemilihan metode yang tidak sesuai
dengan perusahaan.

Pada dasarnya pajak
penghasilan pasal 21 itu sendiri
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merupakan suatu pungutan resmi yang
ditujukan kepada masyarakat yang
berpenghasilan. Namun dalam
perhitungan, pemotongan, pelaporan
banyak sekali ketidaktepatan yang
terjadi bahkan ada yang tidak mengerti
tentang  pembaharuan  peraturan-
peraturan pajak penghasilan yang

terbaru.

Berdasarkan penjelasan di atas
dan mengingat pentingnya peranan
perencanaan pajak dalam  suatu
perusahaan  untuk  mengefisienkan
beban pajak terhutang yang harus
dibayar perusahaan maka penulis
mengambil judul “ANALISIS
PENERAPAN PERENCANAAN
PAJAK PPH 21 SEBAGAI UPAYA
UNTUK MENGOPTIMALKAN
PAJAK PENGHASILAN PADA PT
PERKEBUNAN NUSANTARA X
PABRIK GULA PESANTREN
BARU KEDIRI ”.

II. METODE

Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:38),
bahwa “variabel penelitian” pada
dasarnya adalah “Segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh  peneliti untuk dipelajari,
sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik
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kesimpulannya”. Variabel penelitian
yang ada dalam penelitian ini adalah
Pajak Penghasilan PPh 21.

Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan Kuantitatif
karena berupa perhitungan data statistik.
Menurut  Sugiyono (2015:8) metode
kuantitatif adalah sebagai berikut: “Metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan
data bersifat kuantitatif/ statistik”.

Teknik Penelitian

Pada penelitian ini teknik penelitian
yang digunakan adalah deskriptif karena
berupa menggambarkan/ menganalisis hasil
data temuan. Menurut Sugiyono (2015:147)
“teknik  penelitian deskriptif” adalah
“statistik untuk menganalisis data dengan
cara mendiskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi”.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang dipilih
adalah PT Perkebunan Nusantara X Pabrik
Gula Pesantren Baru Kediri Penulis

memilih melakukan penelitian perencanaan
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pajak pasal 21 di PT Perkebunan Nusantara
X Pabrik Gula Pesantren Baru Kediri
karena perencanaan pajak pasal 21 yang
diterapkan  belum  optimal.  Untuk
memperoleh data dan informasi yang akurat
saat penelitian maka penelitian
dilaksanakan selama 6 bulan mulai bulan
Januari 2018 - Juni 2018.

Subjek dan Objek penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah
penulis melakukan penelitian secara
langsung datang ke lokasi PT Perkebunan
Nusantara X Pabrik Gula Pesantren Baru
Kediri untuk data rekap gaji karyawan
tahun 2017. Objek penelitan ini adalah
daftar gaji karyawan yang penghasilannya
lebih dari PTKP tahun 2017.

Sumber data

Data primer

Menurut Sugiyono  (2015:137)
“Sumber data primer” adalah “Data yang
diperoleh secara langsung memberikan
data kepada pengumpul data”. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
pihak-pihak

perusahaan. Data yang dikumpulkan yaitu

wawancara dengan

data jenis perencanaan pajak yang
diterapkan oleh perusahaan.
Data sekunder

Menurut Sugiyono  (2015:137)
“Sumber data sekunder” adalah “‘sumber
yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data”. Dalam penelitian
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ini data yang dikumpulkan yaitu dokumen-
dokumen perusahaan berupa gambaran
umum perusahaan dan dokumen yang
berhubungan dengan Pajak PPh 21 misalya
daftar gaji dan dokumen pendukungnya
Langkah —langkah pengumpulan data
Prosedur  atau langkah-langkah
untuk memperoleh dokumentasi antara lain:
1. Datang ke perusahaan
2. Mengajukan surat permohonan

penelitian pada manajer perusahaan

tersebut

3. Menemui manajer langsung

4, Meminta dokumen- dokumen yang
dibutuhkan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulkan data dalam

penelitian ini sebagai berikut :

Wawancara
Menurut  Sugiyono  (2015:137)
wawancara merupakan “Teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan  untuk
menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondenya
sedikit/kecil.”

Dari wawancara data Yyang
dibutuhkan data jenis perencanaan pajak

yang diterapkan oleh perusahaan.

simki.unpkediri.ac.id
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Dokumentasi

Menurut Sugiyono ( 2013 :240) ,
“dokumentasi” adalah “catatan peristiwa
yang sudah berlalu”. Dokumentansi dapat
berbentuk tulisan, gambar atau Kkarya
monumental  dari  seseorang.  Dari
dokumentasi yang dibutuhkan oleh penulis
adalah gambaran umum perusahaan,data
pegawai, data rekap gaji pegawai, data
pengurang penghasilan dan data tunjangan
atau penghasilan tidak teratur lainnya.
Studi literatur

Pada penelitian ini  penulis
menggunakan studi literatur atau tinjauan
pustaka ke perpustakaan di Universitas
Nusantara PGRI Kediri. Studi literatur ini
bertujuan untuk mencari sumber-sumber
teori dari berbagai buku sesuai yang
dibutuhkan.
Teknik Analisis Data

1. Melakukan perhitungan menggunakan
ketiga metode yang digunakan.

2. Dari perbandingan ketiga metode diatas
akan dijelaskan dampak penerapannnya
bagi perusahaan.

3. Dianalisis metode yang paling optimal
pajak penghasilnya bila diterapkan

diperusahaan.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Hasil
Tabel 1

Perhitungan metode net
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Tabel 2

Perhitungan metode gross

Table 3
Perhitungan metode gross Up

PENGHASILA
N BRUTO

Tabel 4

Selisih Take Home Pay

Metode Selisih

Keterangan Metode Net | Metode Gross Gross Up

Eenchasilan 6562213335 | 6562213335 | 6917201750 | S +988415
Bruto Karyawan

Dph Pasal 21 305280255 | (305.280.255) | (354.988415)| 49.708 160

Take Home Pay | 6.562.213.335 | 6.256.933.143 | 6.562.213.335 | 305.280.235

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil dari penelitian di atas PG
Pesantren  Baru  dapat  melakukan
penghematan PPh 21 sebesar Rp.
49.708.160 bila menggunakan Metode Net
dan Gross. Akan tetapi bila menggunakan
metode Gross nantinya Take Home Pay
yang diterima karyawan akan selisih Rp.
305.280.255 karena pemotongan PPh 21
dipotong dari gaji karyawan. Sedangkan
penghasilan bruto metode Gross Up lebih
besar dari kedua metode lainnya,
dikarenakan pemberian tunjangan pajak
tetapi memberikan Take Home Pay yang
sama dengan metode Net. Jadi dari sisi
pemberi kerja metode Net terbaik untuk

kesejahteraan karyawannya.

Kesimpulan

Berdasakan analisa yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perhitungan Pajak penghasilan Pasal 21
PTPN X PG Pesantren Baru sudah
melakukan perhitungan PPH pasal 21
sesuai dengan Undang-undang

perpajakan dengan menggunakan

Metode Gross Up vyaitu dengan

memberikan tunjangan pajak kepada

karyawan sebesar pajak terutangnya.

Hal ini menyebabkan nilai penghasilan

bruto karyawan menjadi lebih besar

yang berakibat pada penyetoran PPh

pasal 21 menjadi lebih besar.
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2. Hasil perhitungan dari ketiga metode
yang digunakan dalam penelitian, dari
metode Gross Up perusahaan harus
membayar PPh pasal 21 sebesar Rp.
354.988.415 selisih Rp. 49.708.160
lebih besar dari kedua metode lainnya.
Sedangkan metode Net dan Gross
perusahaan harus membayar sebesar
Rp. 305.280.255. Namun Take Home
Pay  yang diberikan lebih besar
memakai metode Net sebesar Rp.
6.562.213.335. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa bahwa sebaiknya
PTPN X PG
menggunakan perhitungan PPh Pasal 21

Pesantren  Baru

dengan metode Net, hal ini akan
membantu perusahaan dalam menekan
nilai penyetoran PPh Pasal 21 karyawan
dan juga metode paling adil karena
karyawan tidak harus terbebani akan

pemotongan pajak dari gajinya.

IV. PENUTUP
Saran
1. Bagi Perusahaan
a. PTPN X PG Pesantren Baru

sebaiknya perlu
memperhitungkan kembali
kelebihan dan  kekurangan

menggunakan Metode Gross Up
sebagai pilihan perhitungan PPh
pasal 21 karena dengan adanya
tunjangan pajak menyebabkan

simki.unpkediri.ac.id
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nilai penghasilan bruto pegawai
menjadi  leih  besar, yang
berakibat pada penyetoran PPh
pasal 21 yang menjadi lebih

besar.
b. PTPN X PG Pesantren Baru
sebaiknya mencoba

menggunakan metode Net untuk
perhitungan PPh pasal 21,
karena mampu  membantu
menekan nilai penyetoran PPh
Pasal 21 karyawan.
c. Pihak perusahaan harus terus
mengikuti perkembangan
peraturan  perpajakan  yang
berlaku di Indonesia yang
mengalami  perubahan, agar
perusahaan bisa menyesuaikan
dengan perkembangan yang ada
di dunia perpajakan
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan bisa melakukan
penelitian perencanaan pajak yang
lebih luas tidak hanya pada PPh
pasal 21 , dan selain itu bisa
melakukan penelitian menggunakan

perbandingan 2 tahun atau lebih.
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